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ABSTRAK 

Stabilitas keuangan merupakan suatu kondisi financial system yang mampu 

memitigasi krisis keuangan apabila muncul secara spontan dan mampu secara 

berkelanjutan menjalankan kegiatan operasionalnya pada periode tersebut. 

Pengukuran stabilitas keuangan dilihat dari Composite Financial Stability Indeks 

(CFSI), dengan beberpa indikator yakni Bank Soundness Index (BSI), Financial 

Vulnerability Index (FVI) dan Regional Economic Climate Index (RECI). 

Indonesia menggunakan sistem perbankan ganda yaitu perbankan konvensional 

dan perbankan syariah. Sistem tersebut terdiri dari sistem bunga dan sistem bagi 

hasil. Penelitian ini berupaya untuk menganalisis stabilitas keuangan perbankan 

Indonesia ditinjau dari faktor eksternal (eksogen). Penelitian ini menggunakan 

Faktor eksternal lembaga keuangan dengan menggunakan variabel 

macroeconomics. Alasan penelitian ini memilih variabel macroeconomics karena 

pada variabel ini memiliki dampak yang sangat penting dan signifikan dalam 

financial stability system. Indikator variabel makroekonomi yang peneliti gunakan 

adalah BI-rate, inflasi, jumlah uang beredar M2, dan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) periode 2010 hingga 2019. Metode analisis penelitian ini 

menggunakan Vector Error Correlation (VECM), hasil penelitian menunjukkan 

hanya variabel jumlah uang beredar (M2) serta IHSG yang terdapat pengaruh 

signifikan. Jumlah Uang beredar (M2) berpengaruh positif signifikan terhadap 

stabilitas keuangan perbankan Indonesia sedangkan IHSG berpengaruh negatif 

signifikan terhadap stabilitas keuangan perbankan Indonesia. Kesimpulannya 

adalah variabel IHSG yang sesuai dengan hipotesis alternatif baik perbankan 

konvensional dan perbankan syariah. 

Kata Kunci: Stabilitas keuangan, Perbankan Konvensional, Perbankan Syariah,  

Makroekonomi, Indikator Stabilitas Keuangan Gabungan (CFSI) 
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ABSTRACT 

 

Financial Stability is a financial system condition able to mitigate financial crisis 

emerges spontaneously and able to sustainably carry out its operational activities 

during that period. Measurement of financial stability is from the Composite 

Financial Stability Index (CFSI), with several indicators, namely the Bank 

Soundness Index (BSI), the Financial Vulnerability Index (FVI) and the Regional 

Economic Climate Index (RECI). Indonesia uses a dual banking system, 

conventional banking and Islamic banking. Interest system and the profit sharing 

system. Analyze the financial stability of Indonesian banking in terms of external 

(exogenous) factors. This study uses external factors of financial institutions using 

macroeconomics variables. Reason this study choosing the macroeconomics 

variable is because this variable has a very important and significant impact on 

the financial stability system. Macroeconomic variable indicators research uses 

BI-rate, inflation, M2 money supply, and the Composite Stock Price Index (IHSG) 

for the period 2010-2019. Analysis method on this research using by Vector Error 

Correlation (VECM). Results of this study is only the money supply variable (M2) 

which had a significant influence. Money supply (M2) has a significant positive 

effect on the financial stability of Indonesian banks, while Composite Stock Price 

Index (IHSG) has a significant negative effect on the financial stability of 

Indonesian banks. Conclusion on this research is Composite Stock Price Index 

(IHSG) variable is in accordance with the alternative hypothesis of both 

conventional banking and Islamic banking. 

 

Keywords: Financial Stability, Dual Banking System, Macroeconomics, 

Composite Financial Stability Index (CFSI) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Krisis keuangan dalam dua puluh tahun terakhir yaitu krisis keuangan Asia 

tahun 1997 merupakan fakta yang disebabkan oleh arus globalisasi terhadap 

perekonomian dalam suatu negara. Krisis pada tahun 1997 pada awal mulanya 

terjadi di negara Thailand, pada saat yang bersamaan mata uang Thailand 

terdepresiasi. Jangka waktu yang terbilang singkat krisis tersebut dengan cepat 

merambah pada negara-negara tetangga diantaranya tidak lain adalah Indonesia, 

Singapura, Philipina, Taiwan, Hongkong dan Korea Selatan (Ito, 2007). Krisis 

tersebut terlihat dengan ciri-ciri meningkatnya Capital Autflow yang besar, 

kebangrutan dan meningkatnya unemployment yang tinggi dan signifikan di 

negara tersebut (Chang et al, 2009). Krisis ekonomi yang melanda kawasan 

ASEAN tersebut menyebabakan beberapa pemiliki modal asing enggan 

berinvestasi, akibatnya para investor asing lebih memilih berinvestasi serta 

menanamkan modalnya pada negara yang kondisinya jauh lebih aman dari krisis. 

Peristiwa ini memiliki dampak buruk bagi negara yang terserang krisis, pada 

negara tersebut otomatis akan mengalami krisis modal sehingga menyebabkan 

banyak industri yang tutup. Semakin banyak industri yang harus tutup, 

unemployment menjadi sangat tinggi pada saat terjadinya krisis (Seli, 2017).  

Sepuluh tahun kemudian, Indonesia kembali mengalami hal yang serupa 

pada tahun 2008, yaitu krisis ekonomi global. Krisis ekonomi global yang terjadi 

pada tahun 2008 menyebabkan pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
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gangguan stabilitas keuangan dibeberapa daerah atau negara tidak terkecuali di 

kawasan Asia Tenggara (Umam & Budi Utomo, 2016). Kegagalan oleh bank 

investasi Amerika Lehman Brothers serta perusahaan asuransi terbesar dunia, 

American International Group, Inc (AIG), pada september 2008 menjadi pemicu 

awal terjadinya krisis global tahun 2008. Akibat yang timbul dari peristiwa ini 

adalah resesi global, dampaknya bernilai triliunan US dolar bagi dunia, sehingga 

mengakibatkan jumlah unemployment lebih tinggi dari peristiwa krisis 

sebelumnya yang mencapai sebesar 30 juta jiwa dan secara otomatis akan 

mengakibatkan semakin tingginya  hutang  nasional Amerika Serikat. Hancurnya 

ekuitas serta kekayaan perumahan, hancurnya pendapatan, dan pekerjaan, hal ini 

berujung pada meningkatnya unemployment, sehingga 50 juta masyarakat di 

seluruh penjuru dunia terancam berada di bawah garis kemiskinan. Krisis ini 

bukanlah sebuah accident biasa, namun dilatar belakangi oleh industri yang 

berada di luar kendali.  

Tahun 2020 Indonesia mengalami shock kembali akibat penyakit 

berbahaya yang sudah mendunia yaitu corona virus yang biasa disebut covid-19. 

Menteri Keuangan Sri Mulyani mengatakan bahwa krisis akibat virus corona lebih 

kritis dibandingan dengan krisis pada tahun 2008 lalu, hal ini dibuktikan dengan 

data sepanjang kuartal I 2020 modal asing yang keluar dari Indonesia tercatat 

mencapai Rp 145,28 triliun, sedangkan pada saat krisis ekonomi tahun 2008 silam 

modal asing yang keluar dari Indonesia tercatat sbesar Rp 69,69 triliun. Besaran 

itu menunjukkan bahwa akibat pandemi corona virus dana asing yang keluar lebih 

besar dua kali lipat dibandingkan dengan krisis ekonomi global pada tahun 2008. 
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Mempelajari permasalahan tersebut kemudian Menteri Keuangan Sri Mulyani 

menyatakan stabilitas sistem keuangan di Indonesia mengalami tingkat waspada. 

Stabilitas keuangan yang naik pada tingkat waspada ini terlihat pada pergerakan 

nilai tukar rupiah yang menurun hampir mencapai angka Rp 17.000 per dolar 

Amerika Serikat (AS). Kemudian aliran modal asing yang terus keluar dan Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) yang menurun di bawah 5000. 

 

Gambar 1.1 Indeks Stabilitas Sistem Keuangan 
Sumber: Kajian Stabilitas Keuangan Bank Indonesia, 2016 

 

Pada gambar 1.1 yaitu grafik ISSK memperlihatkan kondisi pasar 

keuangan Indonesia pada tahun 2002 hingga 2015, ditunjukkan pada tahun 2002 

hingga 2005 megalami fluktuasi yang signifikan meskipun sempat naik dan 

melampaui batas maksimum pada tahun 2005 dan 2008. Tahun 2009 hingga 2015 

fluktuasi stabilitas keuangan mulai stabil meskipun ada beberapa periode yang 

menunjukkan kenaikan grafik dan sedikit shock namun tidak melampaui batas 

maksimum. Indeks Stabilitas Sistem Keuangan (ISSK) sempat melampaui batas 

indikatif maksimum 2, dengan posisi tertinggi pada bulan November 2008 juga 

mempunyai dampak pada sektor perbankan terutama pada sistem perbankan 

ganda. Biaya yang ditanggung oleh pemerintah akibat krisis perbankan tersebut 
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sebesar Rp 15.000.000.000.000 sebagai bantuan likuiditas untuk tiga bank 

nasional bersekala besar yaitu bank Mandiri Tbk, dan bank BRI Tbk (Bank 

Indonesia, 2010). 

Peristiwa krisis tersebut kemudian menjadi sebuah pembelajaran bagi 

dunia perbankan bahwa tingkat kesehatan bank adalah hal yang sangat urgen 

untuk diawasi dengan sangat ketat bagi pengawas maupun pihak perbankan 

sendiri agar kepercayaan masyarakat terjaga. Krisis keuangan di Indonesia 

1997/1998 berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat di dunia 

perbankan yang berdampak pada Bank Runs atau penarikan secara serentak dan 

besar-besaran pada dana masyarakat yang berada di bank. Peristiwa itu 

mengakibatkan terjadinya kredit macet (Non Performing Loan) yang mencapai 

angka 30%, peristiwa ini mengakibatkan bank kesulitan dalam pengembalian dana 

kepada masyarakat, dan berdampak pada berkurangnya kas perbankan yang 

memicu tingginya angka likuiditas bank serta buruknya sistem keuangan di 

Indonesia (Rozi, 2019). 

Hilangnya kepercayaan masyarakat ini kemudian berdampak pada 

bangkrutnya sebuah bank, unsur kepercayaan merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam sebuah bisnis terutama pada lembaga perbankan. Kesehatan bank 

mulai menurun maka otomatis tingkat kepercayaan masyarakat pada sebuah bank 

tersebut juga ikut menurun. Pihak bank harus benar-benar serius dalam 

memperhatikan tingkat kesehatannya, hal ini juga berlaku pada pemerintah 

hendaknya supaya selalu intens dalam menjaga dan mengawasi stabilitas 

keuangan, karena hal ini menjadi urgen dan penting dalam penentu perekonomian 
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suatu negara apakah berada pada level stabil atau tidak. Pihak perbankan selaku 

lembaga keuangan yang memegang peranan utama dalam menjaga tingkat 

kesehatan perbankan nasional agar selalu berada pada tingkat yang ditolerir dalam 

aturan tingkat kesehatan perbankan (Sobarsyah, 2006). 

Isu financial stability system beberapa dekade terakhir menjadi agenda 

khusus bagi otaritas moneter di seluruh Dunia. Kajian khusus tentang financial 

stability system sangat diperlukan guna mengantisipasi krisis keuangan yang 

sering terjadi baik di negara maju maupun negara berkembang. Bank Indonesia 

dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjadi otoritas keuangan yang memiliki 

peran penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan. Alasan otoritas 

keuangan dalam menjaga stabilitas sistem keuangan adalah terkait pengalaman 

krisis keuangan pada tahun 1997/1998 dan tahun 2008. Belajar dari krisis 

keuangan tahun 1997/1998 dan tahun 2008, institusi perbankan menjadi salah satu 

institusi yang sangat rentan akan potensi krisis keuangan (Sumandi, 2017). 

Belajar dari permasalahan dan sejarah krisis pada tahun sebelumnya serta 

antisipasi dalam menghadapi krisis, Indonesia harus bisa memprediksi dan 

mendalami bagaimana suatu krisis itu terjadi dengan memperhatikan stabilitas 

sistem perekonomian, salah satunya dengan menjaga stabilitas keuangan. 

Stabilitas keuangan merupakan suatu kondisi financial system yang mampu 

memitigasi krisis keuangan apabila muncul secara spontan dan mampu secara 

berkelanjutan menjalankan kegiatan operasionalnya pada periode tersebut. Istilah 

lain dimana regulasi atau prosedur ekonomi dalam menetapkan harga, alokasi 

serta memitigasi risiko yang ada mampu berfungsi dengan baik dan mendukung 
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pertumbuhan ekonomi. Financial system yang kursng stabil atau bahkan tidak 

stabil serta tidak memiliki fungsi secara efisien dapat berakibat pada terhambatnya 

economic growth pada suatu negara. Financial stability system merupakan hal 

yang urgen dalam membentuk dan menjaga perekonomian berkelanjutan (Sarker 

and Nahar, 2018). 

Stabilitas keuangan bisa terealisasi apabila memenuhi dua faktor, 

diantaranya adalah faktor eksogen (eksternal) dan faktor endogen (internal), 

dimana faktor eksogen atau faktor eksternal berasal dari variabel makroekonomi 

yang mempunyai dampak yang sistemik dan signifikan pada lembaga keuangan 

tersebut. Sedangkan faktor internal (endogen) adalah faktor yang bermula dari 

dalam lembaga keuangan tersebut, seperti manajemen internal, operasional dan 

nilai-nilai rasio keuangannya (Simorangkir, 2014). 

Penelitian ini ingin memfokuskan pada faktor eksogen, yaitu pada variabel 

makroekonomi, adapun variabel makroekonomi sebagi variabel yang mempunyai 

dampak sistemik pada lembaga keuangan adalah BI rate, inflasi, jumlah uang 

beredar (M2), dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Lembaga keuangan 

yang peneliti maksud adalah lembaga keuangan perbankan. Menurut national 

monetary system, perbankan adalah lembaga keuangan yang memiliki peranan 

cukup signifikan dalam menjaga financial stability. Saat ini perbankan masih 

menjadi tumpuan atau fondasi penting atas pusat penyaluran dan penyimpanan 

dana bagi masyarakat. Penurunan kondisi sektor perbankan berdampak buruk bagi 

perekonomian. Terbukti hingga saat ini lembaga keuangan perbankan 

mendominasi aset tebesar sekitar 76,09% dibandingkan dengan BPR 1,2%, 
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asuransi yang hanya 9,8%, Lembaga Dana pensiun (LDP) 2,5%, perusahaan 

pembiayaan 5,5%, perusahaan modal ventura 0,1%, perusahaan sekuritas 0,7%, 

mutual funds 2,8%, perusahaan pinjaman kredit 0,1%, dan pegadaian 0,4%.  Bisa 

dilihat pada grafik dibawah ini:  

 

 
 

 

Gambar 1.2 Diagram Pie Pemetaan Total Aset 
Sumber: Bank Indonesia, kajian sistem keuangan. 

 

Indonesia menggunakan sistem perbankan ganda yaitu perbankan  

konvensional dan perbankan syariah, dalam hal ini sistem tersebut terbagi menjadi 

dua yaitu sistem bunga bagi perbankan konvensional serta sistem bagi hasil bagi 

perbankan syariah. Bank Sentral Indonesia atau BI sudah menerbitkan Sertifikat 

Bank Indonesia (SBI) bagi konvensional, sedangkan bagi perbankan syariah Bank 

Sentral Indonesia menerbitkan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI). Dual 

banking system di Indonesia secara otomatis keduanya berjalan bersama-sama dan 

diharapkan bersinergi untuk mengelola sumber daya yang dimiliki masyarakat 

dan meningkatkan perekonomian secara nasional. Berlangsungnya UU Perbankan 
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Syariah NO. 21 Tahun 2008 perbankan syariah akan lebih kuat dalam 

mengembangkan sektor keuangan nasional. 

 

 

Gambar 1.3 Pertumbuhan Aset dan DPK Perbankan Syariah 5 Tahun 

Terakhir (2015-2019) 
sumber:www.ojk.go.id 

 

Ditinjau dari data statistik perbankan Indonesia dan toritas jasa keuangan 

(2019), pada perbankan syariah jika ditinjau dari jumlah aset serta dana pihak 

ketiga selalu mengalami peningkatan. Pengaruh perbankan syariah terhadap 

financial stability pada saat krisis semakin penting. Dapat dibuktikan semakin 

antusias minat masyarakat, daya guna serta semakin meningkatnya kemampuan 

bank syariah dalam melaksanakan fungsionalnya.  

http://www.ojk.go.id/
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Gambar 1.4 Pangsa Aset Lembaga Keuangan Syariah Secara Nasional 
Sember: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

Pada gambar 1.4 di atas menggambarkan tentang dominasi industri 

perbankan syariah terhadap aset lembaga keuangan syariah secara nasional. 

Dominasi perbankan syariah dalam pangsa aset lembaga keuangan syariah, 

menjadikan perbankan syariah sebagai institusi yang rentan terekspos potensi 

krisis keuangan dibandingkan institusi lainnya.  

Penelitian ini menggunakan variabel macroeconomics sebagai suatu aspek 

penting dalam kondisi ekonomi makro, dalam arti lain variabel tersebut justru 

dapat mengakibatkan kejadian yang masuk akal dan sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Munich, 2013). Beberapa shock (guncangan) lain berasal 

dari luar negeri seperti krisis keuangan global yang kemudian disusul dengan 

beberapa rangkaian kemerosotan dunia dapat berpengaruh continue maupun 

discontinue terhadap kinerja bank. Pengaruh discontinue yang terjadi salah 

satunya apabila guncangan tersebut berpengaruh terhadap kondisi makro 

Indonesia dan kemudian kondisi makro itulah yang berpengaruh terhadap kinerja 
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bank (Aviliani, 2015). Sesuai dengan definisi teori variabel macroeconomics, 

penelitian ini menggunakan variabel makro sebagai berikut: BI rate, inflasi, 

jumlah uang beredar (M2), dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Definisi 

lain variabel macroeconomics tersebut sebagai variabel bebas (X) pada penelitian 

ini. Financial stability adalah variabel terikatnya (Y). Financial stability bukan  

hanya terkait dengan tidak hadirnya krisis keuangan, tetapi juga terkait dengan 

kemampuan sistem keuangan untuk menangani ketidak seimbangan sebelum 

berubah menjadi ancaman bagi sistem keuangan dan kegiatan ekonomi. Sistem 

keuangan yang stabil uapaya ini terwujud antara lain melalui mekanisme self-

corrective dan disiplin pasar (market discipline) yang dapat menciptakan 

ketahanan dan mencegah timbulnya masalah risiko sistemik (Rozi, 2019). Model 

stabilitas keuangan dalam penlitian ini menggunakan model CFSI (Composite 

Financial Stability Indeks). Composite Financial Stability Indeks atau disebut juga 

indeks stabilitas keuangan gabungan yang digunakan untuk menentukan kondisi 

financial sytem suatu negara. Perlu diketahui bahwa indeks gabungan ini 

digunakan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan bagi para pengambil 

kebijakan agara dapat mengambil langkah (keputusan) tepat mengenai indikasi 

terjadinya krisis. Indeks stabilitas keuangan gabungan merupakan alat yang 

digunakan untuk mengevaluasi financial system dan lingkungan sistem tersebut 

diterapkan (Sarker dan Nahar, 2018). Penghitungan CFSI ada beberapa indikator 

yang perlu diperhatikan dan menjadi alat analisis stabilitas keuangan, diantaranya 

adalah indek kesehatan perbankan, indeks kerentanan keuangan perbankan dan 

indeks iklim regional. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dipaparkan sebagai 

berikut yakni hasil yang berbeda dari penelitian ini degan penelitian sebelumnya 

bisa jadi karena model teknik analisis data yang digunakan antar peneliti berbeda 

dengan yang lain. Penelitian ini mempunyai letak perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Variabel independen atau variabel (x) pada research ini mencakup 

BI rate, inflasi, jumlah uang beredar (M2) serta Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG). Untuk variabel dependen adalah financial stability pada dual banking 

sytem. Peneliti mencoba meneliti stabilitas keuangan dari sisi perbankan karena 

beberapa faktor diantaranya lembaga keuangan perbankan sampai saat ini 

merupakan lembaga keuangan paling berpengaruh terhadap stabilitas keuangan 

Indonesia. Indikator stabilitas keuangan peneliti menggunakan Bank Soundness 

Index (BSI) yaitu indeks kesehatan bank, Financial Vulnerability Index (FVI) 

yaitu indeks kerentanan keuangan dan Regional Economic Climate Index (RECI) 

yaitu indeks iklim perekonomian suatu daerah. Peneliti juga menggunakan dual 

banking system dalam penelitian ini yaitu perbankan konvensional dan perbankan 

syariah. Pemilihan variabel independen yaitu jumlah uang beredar, peneliti 

berusaha menggunakan jumlah uang beredar dalam arti luas yaitu M2. Peneliti 

juga berusaha meneliti dampak jangka panjang dan jangka pendek diantara 

variabel independen terhadap variabel dependen menggunakan model analisis 

Vector Auto Regresion (VAR) dan Vector Error Correlation Model (VECM). 

Alasan pengambilan model analisis Vector Auto Regresion (VAR) dan Vector 

Error Correlation Model (VECM), pada model ini mampu memprediksi 

kemungkinan adanya pengaruh jangka pendek maupun jangka panjang pada suatu 
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indikasi terjadinya shock atau guncangan. Peneliti berusaha menggabungkan dari 

beberapa variabel penelitian sebelumnya untuk dijadikan penelitian yang baru, 

serta peneliti mengambil data kuartalan selama sepuluh tahun dari 2010-2019 agar 

semakin menguatkan hasil penelitian. 

Melihat berbagai pemaparan di atas penenliti menyadari bahwa menjaga 

stabilitas keuangan perbankan sangatlah penting karena terciptanya atau 

terbentuknya financial system yang stabil, hal ini dominan dipengaruhi oleh 

stabilitas perbankan dalam suatu negara tersebut. Kontribusi yang besar dan 

signifikan dalam keuangan seuatu negara tentu saja hal ini menjadi alasan penting 

untuk mempengaruhi sistem keuangan suatu negara. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Macroeconomics Terhadap 

Financial Stability: Studi Pada Dual Banking System Di Indonesia” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti membuat beberapa rumusan 

masalah mengenai pengaruh variabel makroekonomi terhadap financial stability 

pada dual banking system, diantara yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh BI rate terhadap financial stability di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap financial stability di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar (M2) terhadap financial stability di 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh IHSG terhadap financial stability di Indonesia? 
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C. Tujuan  Penelitian  

Sementara itu, tujuan penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut:  

1. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh variabel BI rate selaku 

variabel makroekonomi terhadap financial stability di Indonesia. 

2. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh variabel inflasi terhadap 

financial stability Indonesia.  

3. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh variabel jumlah uang beredar 

(M2) selaku variabel makroekonomi terhadap financial stability di Indonesia. 

4. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh variabel Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) selaku variabel makroekonomi terhadap financial stability 

di Indonesia 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat yaitu: 

1. Manfaat bagi masyarakat, harapan bagi masyarakat dengan tujuan 

memberikan manfaat sebagai sarana informasi dan pengetahuan untuk lebih 

mengetahui suatu financial system di Indonesia serta dapat memberikan 

kontribusi berupa informasi lebih besar bagi masyarakat secara umum 

khususnya yang berkaitan dengan financial system di Indonesia. 

2. Manfaat bagi pemerintahan Indonesia, harapan besar sebagai sarana informasi 

dalam meningkatkan financial stability suatu negara, diharapkan juga dapat 

bermanfaat sebagai referensi pengambilan keputusan untuk menghindari 
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adanya shock yang mengakibatkan krisis di Indonesia beberapa periode 

kedepan. 

3. Manfaat untuk penelitian selanjutnya serta untuk pihak akademisi, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan serta referensi 

pengujian ilmiah mengenai financial stability pada sektor perbankan ganda di 

Indonesia maupun negara-negara lain yang menerapkan dual banking system. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini dijelaskan pada setiap bab dan 

peneliti uraikan secara global sesuai masing-masing bab, diantaranya adalah: 

Bab I Pendahuluan: dimulai dengan menjelaskan latar belakang dengan 

tujuan untuk menjadi sebuah rujukan, titik temu atau alasan dimana penelitian ini 

dilakukan, kemudian rumusan masalah sebagai dasar dari penelitian dan sebuah 

inti dari permasalahan penelitian ini, selanjutnya tujuan dan manfaat serta 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori: pada bagian ini dibagi menjadi beberapa aspek 

yaitu tiga pokok bahasan diantaranya kajian teori disertai pemaparan landasan 

teori yang relevan sesuai dengan teori dan topik pada tema penelitian. Kemudian 

mengembangkan teori yang dijelaskan pada penelitian ini menjadi sebuah dugaan 

sementara (Ha), pada bagian ini juga dijelaskan gambaran penelitian atau sebuah 

turunan pemikiran yang mampu mempersingkat dan memperjelas penurunan 

dugaan sementara (Ha). 
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Bab III Metode Penelitian: pada bab ini menguraikan metode analisis dan 

sebuah langkah penelitian yang dilakukan sebagi upaya dalam menjawab dugaan 

sementara (Ha). Bagian ini juga membuat aspek penting terkait jenis penelitian, 

data yang digunakan serta bagaimana cara memperolehnya, variabel penelitian 

dan bagaimana metode pengujian dugaan sementara (Ha). 

Bab IV Hasil Analisis dan Pembahasan: pada pokok bahasan ini 

membahas tentang deskripsi objek penelitian, hasil dari sebuah analisis serta 

pembahasan menyeluruh dari hasil analisis dan pengujian yang diperoleh. Pada 

bagian ini juga akan menjawab seluruh inti dari masalah penelitian baik melalui 

hasil pengolahan data, analisis data maupun dari analisis penulis serta kemudian 

diperkuat dengan teori yang digunakan. 

Bab V Penutup: pada bagian akhir bab yaitu penutup yang terdiri dari 

kesimpulan, implikasi, keterbatasan penelitian serta saran kepada pihak terkait. 

Pada kesimpulan penelitian ini merupakan jawaban akhir dari rumusan masalah 

penelitian serta saran yang diajukan adalah saran yang berkaitan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penulisan tesis ini adalah guna meneliti secara ilmiah 

berkaitan dengan analisis variabel makroeconomics terhadap financial stability 

pada dual banking system di Indonesia. Model analisis yang digunakan oleh 

penulis adalah model VAR yang terrestriksi (unrestricted VAR) atau yang lebih 

dikenal dengan Vector Error Correction Model (VECM). Penggunaan model 

VECM dikarenakan data time series bersifat tidak stasioner pada tingkat level 

serta terdapat hubungan kointegrasi. Data penelitian bersifat kuartalan yang 

diambil dari berbagai sumber terpercaya yang menyediakan informasi mengenati 

indikator stabilitas keuangan seperti BSI, FVI dan RECI serta indikator variabel 

makroekonomi seperti BI-rate, inflasi, jumlah uang beredar (M2) dan IHSG. 

Kurun waktu yang digunakan pada penelitian ini yaitu sepuluh tahun dari periode 

Januari 2010 hingga Desember 2019. Setelah  melalui berbagai tahapan 

pengujian, penulis dapat menyimpulkan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. BI rate tidak berpengaruh terhadap stabilitas keuangan perbankan 

konvensional maupun perbankan syariah Indonesia baik dalam jangka pendek 

dan jangka panjang. 

2. Inflasi tidak berpengaruh terhadap stabilitas keuangan perbankan konvensional 

maupun perbankan syariah Indonesia dalam jangka pendek dan jangka 

panjang. 
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3. Jumlah uang beredar M2 berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas 

keuangan perbankan konvensional maupun perbankan syariah Indonesia pada 

jangka panjang. Sedangkan pada jangka pendek jumlah uang beredar tidak 

berpengaruh terhadap stabilitas keuangan perbankan konvensional maupun 

perbankan syariah Indonesia.  

4. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap stabilitas keuangan keuangan perbankan konvensional maupun 

perbankan syariah Indonesia pada jangka panjang. Sedangkan pada jangka 

pendek variabel Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tidak berpengaruh 

terhadap stabilitas keuangan perbankan konvensiuonal maupun perbankan 

syariah Indonesia. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil olah data serta teori dan penelitian terdahulu yang 

mendukung atas penelitian ini, maka penelitian ini memiliki beberapa implikasi 

baik teoritis maupun praktis. Khazanah  teoritis, penemuan atas penelitian ini 

memberikan gambaran bagaimana indikator variabel makroekonomi pada 

research ini seperti BI rate, inflasi, jumlah uang beredar (M2) dan IHSG yang 

mempengaruhi financial stability perbankan Indonesia, Yang mana pada 

penelitian ini menggunakan dual bank yaitu bank konvensional Indonesia serta 

bank syariah Indonesia. Penemuan dengan gambaran hasil yang berbeda dari 

beberapa penelitian sebelumnya akan menambah khazanah teoritis, di mana pada 
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penelitian ini selain meneliti pengaruh indikator variabel makro terhadap financial 

stability perbankan Indonesia dengan menggunakan model uji VECM. 

Selanjutnya dalam implikasi di dunia praktisi tentu penelitian ini juga 

memberikan gambaran kontribusi pada dunia perbankan selaku pemegang 

peranan utama yang sangat penting dalam menjaga stabilitas keuangan. Hal ini 

dibuktikan bahwa dunia perbankan masih menjadi tumpuan penting sumber 

penghimpunan dan penyaluran dana. Apabila terjadi penurunan kondisi pada 

sektor perbankan maka akan berdampak buruk bagi perekonomian suatu negara. 

Oleh karena itu penelitian ini memberikan gambaran-gambaran penting yaitu 

faktor apa saja yang menyebabkan stabilitas keuangan perbankan menjadi turun, 

khususnya jika ditinjau dari segi makroekonomi. Sehingga hasil dari penelitian ini 

dapat dijadikan acuan dalam prediksi krisis ekonomi dimasa yang akan datang, 

khususnya ditinjau dari segi makroekonomi. Besar harapan dengan adanya 

penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran terhadap perbankan 

Indonesia untuk lebih waspada terhadap guncangan makro, sehingga kasus 1998 

silam tidak akan terjadi kembali pada negara Indonesia. 

 

C. Keterbatasan dan Saran 

Proses penyusunan research ini penulis sangat menyadari adanya  

keterbatasan-keterbatasan yang belum mampu penulis cakup dalam proses 

penyusunannya. Diantara keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah: 

1. Variabel di dalam  penelitian  masih memiliki keterbatasan dikarenakan tidak 

semua variabel makroekonomi yang mempengaruhi financial stability 
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digunakan keseluruhan karena hanya sebagian saja yang digunakan oleh 

penulis. Penulis hanya mengambil beberapa variabel saja yang dirasa penting 

bagi kelangsungan stabilitas keuangan perbankan di Indonesia. 

2. Data dalam penelitian masih dirasa belum mencukupi meskipun penulis sudah 

mengambil data kuartalan selama periode waktu 10 tahun. Penulis merasa 

kesulitan dalam pengambilan data jika lebih dari 10 tahun. Hal ini karena pada 

beberapa sumber penting yang dibutuhkan penulis hanya menyediakan data 

maksimal 10 tahun. 

Selain keterbatasan, penulis juga memiliki beberapa saran bagi peneliti di 

masa mendatang yang ingin meneliti hal serupa dengan penulis. Adapun saran 

untuk peniliti di masa yang akan datang adalah: 

1. Menambah beberapa indikator variabel makroekonomi yang dapat 

mempengaruhi financial stability. 

2. Menambah data dan periode penelitian. Hal ini digunakan agar hasil penelitian 

yang dihasilkan semakin akurat. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya meneliti financial stability 

perbankan dari sektor eksternal namun juga dari sektor internal bank, supaya 

mendapatkan hasil yang lebih bervariasi. 
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